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RINGKASAN 

ULUL ASHMI WIDYAN FORTUNA  (218.01.031.042) RESPON  

TANAMAN KUBIS BUNGA (Brassica Oleracea Var. Botrytis) TERHADAP 

EFISIENSI PEMBERIAN NPK DENGAN SUBSTITUSI PUPUK ORGANIK 

BIOKOMPLEKS. Dosen Pembimbing I : Dr. Ir Djuhari, MSi.  Dosen 

Pembimbing II : Dr. Ir. Sugiarto, MP. 

 

Kubis bunga atau biasa disebut bunga kol merupakan tanaman yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat, terlebih dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 

akan budaya hidup sehat berdampak pada meningkatnya tanaman bunga kol. 

Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka waktu yang lama dapat merusak 

kesuburan tanah, terlebih tanpa diimbangi dengan penggunaan pupuk organik. 

Biokompleks merupakan pupuk organik yang mengandung unsur makro mikro 

yang terbukti mampu meningkatkan penyerapan tanaman, serta efisiensi 

pengguanaan pupuk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon 

tanaman Kubis bunga (Brassica oleracea var achepala) terhadap efisiensi 

pemberian NPK dengan substitusi pupuk organik biokompleks  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – Oktober 2025 di lahan 

pertanian Desa Tegalgondo Kec Karangploso Kab Malang, Jawa Timur.  

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan kontrol, yang mana faktor pertama dosis pupuk 

biokompleks yang terdiri dari B1  : 2 ton/hektar, B2 : 4 ton/hektar, dan B3 : 6 

ton/hektar. Sedangkan faktor kedua adalah dosis NPK yang terdiri dari N1  = 100 

kg/hektar, N2  = 200 kg/hektar, dan N3  = 300 kg/hektar. Dari kedua faktor terdapat 

9 kombinasi perlakuan, ditambah satu perlakuan kontrol. Masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali dengan 3 sampel per ulangan, sehingga secara keseluruhan 

terdapat 90 sampel. Variabel yang diamati meliputi variabel pertumbuhan terdiri 

dari  tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan diameter batang. Sedangkan 

variabel hasil terdiri dari bobot segar total tanaman, bobot segar akar, bobot buah, 

diameter buah, dan indeks panen. Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji F 

(ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan, dan hasil 

tanaman. Bila terdapat pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut BNJ 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi biokompleks dan NPK 

memberikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan, dan hasil 

kangkung. Perlakuan B3N2 (biokompleks 6 ton/ha dan NPK 200 kg/ha) 

menunjukkan hasil terbaik pada semua variabel pengamatan. Hasil analisis regresi 

terhadap bobot buah, pada B1 (biokomleks 2 ton/ha), dan B2 (biokomleks 4 ton/ha) 

belum didapatkan titik optimum. Sedangkan pada B3 (biokomleks 6 ton/ha) 

didapatkan titik optimum pupuk NPK (x) sebesar 217,05 kg/ha, dengan bobot buah 

(y) sebesar 284,58 g/tanaman atau 11,38 ton/hektar. Hal ini terbukti dengan 

subtitusi pupuk organik biokompleks 6 ton/ha, dapat mengurangi penggunaan 

pupuk kimia dari dosis rekomendasi 300 kg/ha  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kubis bunga atau yang lebih familiar dengan penyebutan bunga kol, merupakan 

tanaman yang sangat familiar bagi masyarakat Indonesia. Kubis bunga baik 

dikonsumsi karena mempunyai metabolit sekunder yang dapat melawan sel kanker 

(Musaddad, 2011). Selain itu, kandungan thiocyanate dan glucosinolate pada kubis 

bunga dapat membantu meningkatkan kemampuan hati untuk menetralisir zat 

berbahaya. Kesadaran masyarakat tentang pemenuhan gizi yang baik terus 

meningkat. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan mengonsumsi sayuran 

segar atau bahan minimum olah seperti kubis bunga, sehingga permintaan kubis 

bunga terus meningkat (Novriani, 2016). 

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pola hidup sehat 

menjadikan permintaan kubis bunga terus meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan 

pasar, diperlukan perbaikan pola budidaya, salah satunya adalah aspek pemupukan. 

Selama ini petani lebih memilih menggunakan pupuk kimia karena kemudahan 

pengaplikasiannya. Namun penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dan 

berlebihan dapat menurunkan kesehatan tanah, yang berdampak pada buruknya 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Nurhidayati, 2017). 

Penggunaan pupuk kimia perlu diimbangi dengan pupuk organik untuk 

mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia. Salah satu pupuk 

organik yang baik untuk menyuburkan tanah, dan memperbaiki sifat tanah adalah 

pupuk organik biokompleks. Biokompleks adalah pupuk organik yang 

mengandung nitrogen, phospor, kalium, serta berbagai macam unsur makro mikro 
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lainnya, hal ini dikarenakan biokomplek berasal dari campuran kotoran kambing, 

vermikompos, seresah daun, dan kapur dolomit (Aji et al., 2024). Penggunaan 

pupuk organik terbukti mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan  

kapasitas penyerapan air, serta mendukung perkembangan mikroorganisme tanah 

(Nurhidayati, 2017).  

Aji et al., (2024) menjelaskan bahwa penggunaan pupuk biokmpleks dengan 

dosis 15 ton/hektar menunjukkan pengaruh yang lebih baik pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, hasil panen, klorofil, dan total padatan terlarut 

tanaman tomat. Hasil yang sama juga didapat oleh Faizin et al., (2024) di mana 

pemberian biokompleks dengan dosis 15 ton/hektar dengan induksi siplo 58,68 

menit/minggu meningkatkan panjang tanaman, luas daun, hasil panen, klorofil, 

serta vitamin C pada mentimun.   

Meski demikian, pupuk organik umunya memiliki kandungan hara yang lebih 

rendah dibanding dengan pupuk kimia, sehingga sering kali diperlukan kombinasi 

diantara kedua pupuk tersebut untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

Juarsah (2019) menyatakan bahwa pemberian pupuk organik secara tunggal belum 

mampu meningkatkan produktivitas tanaman, sehingga diperlukan pemberian 

pupuk berimbang antara organik dan kimia, karena keduanya memiliki kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing.  

Kombinasi pemberian pupuk organik 50% serta NPK 50% memberikan hasil 

yang lebih baik pada pertumbuhan tanaman pakcoy, dibandingkan penggunaan 

salah satu jenis pupuk saja, juga dapat menjaga kesehatan tanah (Raksun et al, 

2020). Selain itu, penggunaan pupuk organik mampu mengurangi penggunaan 

pupuk kimia sebesar 25% tanpa mengurangi hasil panen pada tanaman sawi 
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(Handayani et al., 2020). 

Hasil-hasil positif seperti penelitian sebelumnya diharapkan pada penelitian ini, 

terlebih efisiensi penggunaan pupuk kimia dengan adanya penambahan pupuk 

organik biokompleks. Dengan demikian, peneltian ini bertujuan untuk mengetahui 

respon tanaman Kubis bunga (Brassica oleracea var achepala) terhadap efisiensi 

pemberian NPK dengan substitusi pupuk organik biokompleks.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh interaksi dosis pupuk biokomplek dan dosis pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman kubis bunga  

(Brassica oleracea var. botrytis L.) ? 

2. Bagaimana pengaruh dosis pupuk biokompleks yang paling baik terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman kubis bunga  (Brassica oleracea 

var. botrytis L.) ? 

3. Bagaimana pengaruh dosis pupuk NPK yang paling baik terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman kubis bunga  (Brassica oleracea 

var. botrytis L.) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi dosis pupuk biokomplek dan dosis 

pupuk NPK terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman kubis bunga  

(Brassica oleracea var. botrytis L.). 
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2. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk biokompleks yang paling baik 

terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman kubis bunga  (Brassica 

oleracea var. botrytis L.). 

3. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK yang paling baik terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman kubis bunga  (Brassica oleracea 

var. botrytis L.). 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat pengaruh interaksi nyata antara pemberian  pupuk biokomplek dan 

pupuk NPK terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman kubis bunga  

(Brassica oleracea var var. botrytis L.). 

2. Diduga pemberian dosis pupuk biokomplek 4 ton/ha mampu meningkatkan 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman kubis bunga  (Brassica oleracea 

var. botrytis L.) paling baik. 

3. Diduga pemberian dosis pupuk NPK 200 kg/ha mampu meningkatkan 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman kubis bunga (Brassica oleracea 

var. botrytis L.) paling baik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Secara umum perlakuan B3N2 (biokompleks 6 ton/ha dan NPK 200 kg/ha) 

menunjukkan perlakuan terbaik pada semua variabel. Hasil analisis regresi 

terhadap bobot buah menunjukkan , pada B1 (biokomleks 2 ton/ha), dan B2 

(biokomleks 4 ton/ha) belum didapatkan titik optimum. Sedangkan pada B3 

(biokomleks 6 ton/ha) didapatkan titik optimum pupuk NPK (x) sebesar 217,05 

kg/ha, dengan bobot buah (y) sebesar 284,58 g/tanaman atau 11,38 ton/hektar. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik biokompleks mampu 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk NPK sehingga kebutuhan pupuk 

NPK dapat ditekan tanpa menurunkan hasil tanaman kubis bunga. 

2. Aplikasi berbagai dosis biokompleks berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, diameter batang, bobot segar akar, dan diameter buah 

tanaman kubis bunga di mana perlakuan B3 (biokomleks 6 ton/ha) menunjukkan 

perlakuan terbaik. 

3. Aplikasi berbagai dosis NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, diameter batang, dan diameter buah tanaman kubis bunga di 

mana perlakuan N3 (NPK 300 kg/ha) menunjukkan perlakuan terbaik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peningkatan dosis belum 

tentu meningkatkan hasil, disarankan bahwa perlakuan B3N2 (biokompleks 6 ton/ha 

dan NPK 200 kg/ha)  bisa direkomendasikan pada budidaya tanaman kubis bunga. 
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